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Abstrak
 

Meskipun sebuah negara kecil, Belanda memiliki daerah pedesaan yang hingga abad 20 masih tetap

bercirikan sebagai kawasan yang kaya akan berbagai macam jenis pertanian dan adat istiadat lokal. Daerah

pedesaan di Belanda tergolong unik. Setiap desa memiliki beraneka ragam keindahan alam serta falsafah

hidup penduduknya yang berbeda-beda. Ada sebuah karya sastra berupa cerita pendek yang mengangkat

kisah tentang sosok orang desa di Belanda. Cerpen tersebut berjudul Oogst karya Jacqueline Servais yang

terbit pada tahun 2013. Permasalahan dalam penelitian ini adalah representasi sosok orang desa di Belanda

dalam cerpen Oogst. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan representasi sosok orang desa di

Belanda dalam cerpen Oogst. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra yang digagas oleh Sapardi

Djoko Damono. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosok orang desa di Belanda dalam cerpen Oogst

digambarkan naif dan menganggap alam sebagai bagian dari kehidupan, hidup dalam lingkungan yang sunyi

dan asri, mendukung pendidikan, bekerja dengan giat, serta menjunjung tinggi nilai kejujuran dan ketulusan.

Dari kelima representasi tersebut, terdapat representasi yang sesuai dan tidak sesuai dengan kenyataannya.

Berdasarkan analisis makna simbol, simbol gandum dan bunga poppy menandakan bahwa alam

mengajarkan kebaikan dan keburukan yang selalu hidup berdampingan. Simbol rambut pirang yang dimiliki

gadis desa dan bayi perempuannya menandakan kebodohan. Simbol kejahatan tercermin dari representasi

sosok pemuda asal Mediterania.

......Despite being a small country, the Netherlands has a rural area which until the 20th century was still

characterized as an area that has rich in various types of agriculture and local customs. The village in the

Netherlands is unique. Each village has a variety of nature beauties and different philosophies of life for its

inhabitants. There is a literary work in the form of a short story that tells the story of the figures of villagers

in the Netherlands. The short story is entitled Oogst by Jacqueline Servais which was published in 2013. The

problem of this research is representation of the figures of villagers in the Netherlands in Oogst's short story.

The purpose of this research is to explain the representation of the figures of villagers in the Netherlands in

Oogst's short story. This study using the sociology of literature theory proposed by Sapardi Djoko Damono.

The results showed that the figures of villagers in the Netherlands in Oogst's short story is depicted as naïve

and considers nature as part of life, lives in a quiet and beautiful environment, supporting education,

working hard, and upholding the values of honesty and sincerity. From the five representations, there are

representations that are appropriate and not appropriate with the reality. Based on the analysis of the

meaning of symbols, the symbols of wheat and poppies indicate that nature teaches good and bad always

coexist. The symbol of blonde hair indicates that the village girl and her baby girl have a sign of ignorance.

The symbol of crime is reflected in the representation of a young man from the Mediterranean.
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